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ABSTRAK

Masyarakat jawa yang beragama Islam di Desa Karang Jawa
masih melakukan tradisi peninggalan pendahulu mereka. Tradisi
tersebut yaitu tradisi among naluri. Tradisi ini dilakukan dalam rangka
melakukan penghormatan terhadap arwah leluhur yang telah
meninggal dunia, dengan kepercayaan bahwa arwah tersebut akan
kembali kerumah pada saat-saat tertentu. Masyarakat percaya bahwa
pada menjelang bulan Ramadhan dan menjelang hari Raya Idul Fitri
dan Idul Adha, arwah tersebut kembali kerumah. Adapun pertanyaan
penelitian ini adalah bagaimana proses dan makna simbolik dalam
tradisi sesajen among naluri di Desa Karang Jawa dan bagaimana
pandangan masyarakat terhadap tradisi among naluri di Desa Karang
Jawa. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui proses dan makna
simbolik dalam tradisi sesajen among naluri di Desa Karang Jawa dan
mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi among naluri di
Desa Karang Jawa.-Penelitian ini- merupakan penelitian lapangan
(field research). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif yang bersifat deskriptif, artinya menjelaskan kondisi
masyarakat berdasarkan data, yang betsifat apa adanya = dilapangan.
Teknik pengumpulan. datagyaitu obsekvasi  partisipan, wawancara
Iang‘su‘n'g dan didukung dengan dokumentasi../Adapun_péngambilan
informan menggunakansteknik snowballssampling, dengan informan
kunci vyaitu s a Karan sil penelitian ini
menunjukkan bahwa tradisi"among naliri melalui serangkaian proses
dalam pelaksanaannya yaitu mempersiapkan perlengkapan sampai
dengan pemasangan sesajen among naluri. Makna simbolik dari
sesajen among naluri direpresentasikan dalam setiap komponen
among naluri diantaranya bunga-bungaan, buah-buahan, daun-daunan
(daun tertentu), makanan (seperti nasi dan ayam), minuman (seperti
kopi dan teh), rokok, dan kemenyan. Secara keseluruhan sesajen
among naluri bermakna penghormatan terhadap mereka yang telah
meninggal dunia. Pandangan atau perspektif yang beragam dari
masyarakat Desa Karang Jawa terhadap tradisi among naluri
menghasilkan pemaknaan, sikap, dan tindakan yang juga berbeda.
Sebagian memilih untuk tetap melestarikan budaya among naluri dan



sebagian yang lain memilih untuk tidak melakukannya. Akan tetapi,
terlepas dari hal tersebut, masyarakat Desa Karang Jawa tetap hidup
berdampingan dan saling menghormati terhadap apa yang mereka
yakini masing-masing tanpa saling mengganggu antara satu dengan
yang lain.

Kata Kunci: tradisi among naluri, makna simbolik, pandangan
masyarakat
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BAB |

A. Penegasan Judul

Judul merupakan hal yang sangat penting dari karya
ilmiah, karena judul akan memberikan gambaran tentang
keseluruhan isi dari penelitian. Judul pada penelitian ini
adalah “TRADISI AMONG NALURI DALAM
PERSPEKTIF MASYARAKAT JAWA ISLAM DI DESA
KARANG JAWA KECAMATAN ANAK RATU AJI
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH”. Untuk memperoleh
pengertian yang lebih jelas serta menghindari kesalahpahaman
mengenai judul skripsi ini, maka ada baiknya terlebih dahulu

peneliti jelaskan pengertian dan maksud tujuan dari judul ini.
Among naluri adalah sesajen yang ada pada saat hari-
hari tertentu dalam Islam, yaitu saat menyambut bulan suci
Ramadhan dan menjelang hari besar Islam seperti Hari Raya
Idul Fitri dan Idul"Adha. Sesajen among naluri diperuntukkan
kepada roh-roh keluarga mereka yang telah meninggal dunia.
Sesajen. among naluri dilakukan = karena masyarakat
,menganggap bahwa rohgtersebut akan'pulang kerdmah pada
 saat hari-hariterténtu tersebut: Dalam rangka menyambut roh-
Wioh tersebut kemudian masyarakat membuat sesajén' among
nalufi~Hal ini-juga sebagai benfuk penghOrmatan mereka

yang Wkepada Pg telah meninggal
dunia.!

Masyarakat Jawa Islam adalah masyarakat suku Jawa
yang beragama Islam. Masyarakat Jawa dapat diartikan
sebagai kesatuan hidup orang-orang Jawa yang berinteraksi
menurut suatu sistem adat-istiadat, sistem norma dan sistem
budaya Jawa yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh
suatu rasa identitas bersama yaitu orang Jawa, walaupun
secara geografis tidak tinggal di pulau Jawa. Masyarakat Jawa
memiliki beragam tradisi yang merupakan warisan turun-
temurun, salah satunya dalam konteks penelitian ini yaitu

! Kusno, wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Karang Jawa, 25
November 2021.
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tradisi among naluri yang ada di desa Karang Jawa. Desa
Karang Jawa merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Anak Ratu Aji, Kabupaten Lampung Tengah.
Mayoritas masyarakat Desa Karang Jawa adalah suku Jawa
dan beragama Islam. Pekerjaan masyarakat desa Karang Jawa
didominasi oleh sektor pertanian dan perkebunan.

Maksud dari judul penelitian ini adalah suatu
penelitian yang akan mengelaborasi secara luas dan mendalam
tentang perspektif atau pandangan masyarakat Jawa yang
beragama Islam terhadap tradisi sesajen among naluri di Desa
Karang Jawa Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten Lampung
Tengah.

B. Latar Belakang Masalah

Masyarakat = Indonesia  merupakan  masyarakat
multikultural yang memiliki banyak suku bangsa dan aneka
ragam budaya yang sangat unik. Setiaprsuku memiliki ciri dan
karakter-tersendiri baik dalam aspek‘sosial maupun budaya.
Ciri dan karakteristik tersebut dipengaruhi oleh _fakter
Jlingkungan dimana merekaltinggal. Hal ini membentuk  pola
kebiasaan, suku tersebut. Kebiasaan-yang berulangAlilang
“kemudian diejawantah menjadi budaya yang identikedari suku

tersebut. Budaya-ifii’kemudian membehtuk simbol-simbol dan
pemaknaanﬂg diyakipanggota suku.
Budaya dapat dianggap” sebagai identitas suatu

bangsa.? Kebiasaan bangsa akan menjadi unik dengan budaya
yang ada. Salah satu suku yang masih kental akan budayanya
adalah suku Jawa. Masyarakat Jawa memiliki beragam tradisi
dan kebudayaan berbentuk ritual-ritual yang diwariskan sejak
zaman dahulu dan masih dipertahankan hingga saat ini. Geertz
melihat tradisi ritual adat Jawa sangat terkait dengan
kelompok abangan. Ritus penting dalam keberagamaan
masyarakat Jawa adalah kepercayaan atas ruh-ruh halus,
danyang demit, tuyul, lelembut, memedi dan arwah para

2 Sidi Gazalba Mayda, Islam dan Kesenian: Relevansi Islam dengan Seni
Budaya Karya Manusia (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1998), 45.
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leluhur. Sedangkan aspek lain dalam soal hidup adalah
kepercayaannya kepada dukun. Di antara model-model ini,
slametan menjadi ritus dan upacara inti dari orang abangan.
Di dalam selametan ini terdapat sesajen yang menjadi salah
satu komponennya. Varian abangan ini, kebanyakan muslim
meski tentu saja ada yang memeluk kebatinan, tetapi tidak
merasa terikat dengan ritus-ritus formal kalangan Islam
ortodoks, seperti shalat lima waktu, puasa Ramadhan, shalat
Jum-at, zakat fithrah. Ritus dominan, sebagaimana disebutkan
itu adalah slametan. Meski begitu, umumnya mereka
mengakui Nabi Muhammad sebagai seorang Nabi dan Al-
Qur-an adalah kitab suci. Mereka juga mengakui adanya Sang
Pencipta yang biasanya disebut Gusti. Mereka ini, kaum
abangan, ada di desa-desa yang nanti dibedakan dengan
priyayi yang umumnya dikota-kota.®
Tradisi masyarakat suku Jawa yang masih ada hingga
saat ini adalah tradisi sesajen. Sesajen selalu menjadi tradisi
masyarakat yang tidak pernah lepas dari setiap kegiatan
‘masyarakat Jawa. Tradisi sesajen merupakan wasisanf cari
~budaya Hindu dan MBudha’yang sering digunakan untuk
% menyembah para dewa, roh tertentu atau yang men’ghuni
tempat.seperti-pohon, batu dan lain-sebagainyafyang diyakini
oleh ora ng dapat memberi keberkahan hidup.
Aryono%ndeﬁnisﬂ%u sesajen sebagai
suatu rangkaian makanan kecil, benda-benda kecil, bunga-
bungaan serta barang hiasan yang tentunya disusun menuruti
konsepsi keagamaan sehingga merupakan lambang (simbol)
yang mengandung arti. Dengan mempersembahkan sesajen itu
kepada tuhan, dewa, makhluk halus, dan penghuni alam gaib
lainnya, manusia bermaksud berkomunikasi dengan tuhan,
dewa dan makhluk-makhluk halus tersebut.* Sesajen, menurut

% Shoni Rahmatullah Amrozi, Keberagamaan Orang Jawa Dalam
Pandangan Clifford Geertz dan Mark R Woorward, FENOMENA, Vol. 20 No. 1,
Januari - Juni 2021.

* Aryono Suyono, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademika Pressindo,
1985), 358.



Hazeu, adalah segala sesuatu berupa makanan yang secara
khusus diperuntukkan bagi makhluk supernatural (gaib) atau
makhluk  halus. Sesajen merupakan srana, Kkarena
dipergunakan sebagai sarana mengadakan hubungan dengan
alam di luar manusia. Oleh karena alam tersebut bersifat
halus, maka sesajen tersebut disantap baunya saja.’

Menurut Koentjaraningrat, sesaji merupakan salah
satu sarana upacara yang tidak bisa ditinggalkan, dan disebut
juga dengan sesajen yang dihaturkan pada saat-saat tertentu
dalam rangka kepercayaan terhadap makluk halus, yang
berada ditempat-tempat tertentu. Sesajen merupakan jamuan
dari berbagai macam sarana seperti bunga, kemenyan, uang
recehan, makanan, yang dimaksudkan agar roh-roh tidak
mengganggu dan mendapatkan keselamatan.® Berbagai
macam makanan maupun perlengkapan dalam sesajen
merupakan. representasi dari makna-makna tertentu. Apabila
dilihat secara “holistik, keseluruhan sadat istiadat , maupun
budayasJawa yang sampai dengan’ hari inigsmasih tetap
dilakukan ‘"bertujuan untuk memperoleh ketentraman hidup
Jlahir_dan batin. Bagi yorang Jawa, budaya semacam itu
dilakukan. dalam*rangka pemenuhan kebutuhan spiritudlitas.
“Masyarakat Jawa dalam segala hal selalu menyeimbangkan
antara keadaan .alamsnyata dan_alamsghaib, karena mereka
meyakini wgan kesei tersebut maka
kehidupan mereka akan menjadi tentram dan harmonis.

Istilah sesaji menurut asal-usul katanya berasal dari
kata saji (menyajikan), artinya dihidangkan (makanan) yang
disajikan untuk makhluk-makhluk halus sebagai ungkapan
rasa kepercayaan manusia. Sesaji sebagai sesembahan selalu
hadir dan disediakan sebagai simbol semangat atau
spiritualisme. Ini mengindikasikan bahwa manusia percaya
bahwa ada kekuatan lain yang lebih tinggi dan lebih hebat di

® Darmoko, Ruwatan: Upacara Pembebasan Malapetaka Tinjauan
Sosiokultural Masyarakat Jawa, Vol. 6 No. 1, 2002, 35.

® Koentjaraningrat, Manusia dan kebudayaan di Indonesia (Jakarta:
Djambatan, 2002), 349.



atas kekuatan manusia. Mereka ingin menyandarkan hidupnya
kepada Sang Pemilik kekuatan itu. Namun, pada akhirnya
mengarah kepada kekuatan Tuhan Yang Maha Kuasa.’

Ritual bersaji merupakan salah satu bagian penting
dari sistem upacara religi. Dalam hal ini, Koentjaraningrat
berpendapat bahwa ada empat komponen utama yang harus
ada dalam setiap rangkaian upacara, yaitu: 1) tempat
pelaksanaan upacara; 2) saat atau waktu pelaksanaan upacara;
3) benda-benda pusaka dan perlengkapan upacara; dan 4)
orang-orang yang bertindak sebagai pelaku upacara. Di
samping ke empat komponen di atas, dalam upacara religi
juga umumnya mencakup kegiatan berdoa, bersujud, bersaji
(memberika sesajen), berkorban, makan bersama, menari,
menyanyi, berprosesi, berseni, berpuasa, bertapa dan
bersemedi.?

Bersaji adalah tindakan atau aktifitas dalam suatu
upacara  keagamaan . untuk  menyajikan . makanan,
bungabungaan atau benda-benda lainnya kepada para dewa,
‘roh nenek moyang, atau makhluk halus. Sesajen jumuaffinya

~diletakkan di tempatstempét \sakral ‘dan keramat. Dengan

. begitu, “sari” dari sesajen tersebut yang akan sampdi.k’epada
tujwannya, yaitu ruh para leluhur atau makhiuk halus, yang
hanya d untuk..mencium b saja. Sisanya yang
kemudian asi Ialu%is sesajen sendiri
beragam, tergantung kepada siapa sesajen itu ditujukan dan
dalam upacara atau ritual apa.’

Wujud sesaji bermacam-macam tergantung kebutuhan
yang diperlukan. Sesajen bisa dalam bentuk menyan
kemenyan dengan cara dibakar sampai keluar asapnya.
Membakar kemenyan dalam ritual mistik merupakan

! Mulyana, “Spritualisme Jawa: Meraba Dimensi dan Pergulatan
Religiusitas Orang Jawa”, Jurnal Kebudayaan Jawa “Kejawen”, Jurnal Pendidikan
Bahasa Daerah, Fakultas Bahasa Seni UNY bekerja sama dengan Penerbit Narasi
Yogyakarta, Vol. 1, No. 2 (Agustus 2006): 6.

8 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian
Rakyat, 1985), 240.

® Ensikolpedia Nasional Indonesia Jilid 3 (Jakarta, 1989), 326.



perwujudan persembahan kepada Tuhan. Kukus (asap) dupa
dari kemenyan yang membumbung ke atas, tegak lurus, tidak
mobat-mabit (bergerak™ ke kanan ke Kiri), merupakan tanda
bahwa sesajinya diterima. Sebagai ujub agar sesajinya
dikabulkan penganut mistik biasanya membaca niat sebagai
berikut, ’niat ingsun ngobong menyan menyan talining iman,
urubing cahya kumara, kukuse ngambah swarga, ingkang
nampi Dzat Ingkang Maha Kuwaos”. Artinya saya berniat
membakar kemenyan sebagai pengikat iman. Nyala kemenyan
merupakan cahaya kumara, asapnya diharapkan sampai surga,
dan dapat diterima oleh Tuhan.'

Menurut Smith, terdapat tiga gagasan dalam religi
atau agama, yaitu pertama, sistem upacara merupakan suatu
perwujudan dari religi atau agama; kedua, bagi para pemeluk
agama upacara religi atau keagamaan yang dilaksanakan
warga masyarakat secara bersamassama mempunyai fungsi
sosial untuk menjaga solidaritas mereka; dan ketiga, fungsi
persembahan (bersaji) dalam upacara keagamaan. Dalam
upacara keagamaan di mana manusia menyajikan sebagian
“dari \tubuh . binafang, i terlitama ‘darah / kemudian
dipersembahkan “kepada' dewa; ‘foh.-nenek.<moyang{ dan
“makhluk gaib-lainnya, menurut Smith.merupakan®bentuk
solidaritas kepada dewa-dewa. .Bagismanusia, dewa-dewa

dianggap Wtu yangpehingga selama
melaksanakan upacara keagamaan selalu dilakukan dengan
khidmat, keramat, dan penuh hati-hati.

Berdasarkan aspek historisnya, sesajen telah lama ada
di Indonesia dan masuk dalam kategori kearifan lokal suku
Jawa. Sesajen merupakan bagian dari tradisi atau peninggalan
Hindu-Budha atau bahkan pra-Hindu Budha atau kepercayaan
animism dinamisme yang berakulturasi dengan kebudayaan
Jawa dan kebudayaan masyarakat Nusantara lainnya. Tradisi
pemberian sesajen ini umumnya diidentikkan dengan tradisi
Muslim Abangan yang cenderung menyukai dan melakukan

10 sywardi Endraswara, Mistik Kejawen : Sinkretisme, Simbolisme, dan
Sufisme dalam Budaya Spiritual Jawa...... ,245.



berbagai ritual slametan dengan beragam variasinya
sebagaimana dijelaskan oleh  Geertz dalam Kkarya
monumentalnya The Religion of Java. Praktik sesajen ini
dianggap sebagai ritual Jawa yang agak jauh pengaruhnya dari
Islam.

Kearifan lokal ini terus bertahan dalam rentang waktu
yang cukup lama melewati beberapa fase agama-agama besar
datang ke Nusantara. Ketika sampai pada masa kedatangan
Islam di Jawa, Islam yang dibawa oleh para Walisongo
mengambil bentuk dakwah yang akulturatif terhadap budaya-
budaya lokal. Akulturasi budaya Jawa dan Islam mengambil
pola dialogis,"* dimana dipahami bahwa Islam dan budaya
Jawa berkomunikasi dalam bentuk struktur sosial-agama.
Bentuk dialogis diartikan sebagai adanya perpaduan dengan
mencari titik temu antara agama dan budaya. Pola dialogis ini
menyebabkan Islam. Jawa memiliki karakter dan ekspresi
keberagamaan yang unik.' Wajah Islam Jawa yang akulturatif
tersebut terlihat dominan dalam hampir; setiap ekspresi
‘keberagamaan masyarakat Muslim di wilayah' ini; sehihgga

~ toleransi agama-agana menjadisatu watak budaya yang khas
\ bagi Islam Jawa.™ A
' Konsekuensi dari bentuk dialogis—antara Islam dan
budaya J alah beberapasbud a dimodifikasi ulang
dari segmna, dan \%naannya agar tidak
terjebak dalam perilaku syirik. Hal ini mempengaruhi
pandangan umat Islam khususnya pada masyarakat Jawa
terhadap budaya Jawa, yang sampai hari ini masih konsisten
melaksanakan berbagai tradisi dan budaya peninggalan
leluhur, termasuk sesajen. Namun pada masa sekarang,
banyak orang menganggap bahwa menyiapkan sesajen

" Taufik Abdullah, “Islam dan Pembentukan Tradsisi di Asia Tenggara”
dalam Taufik Abdullah dan Sharon Siddique. Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia
Tenggara (Jakarta: LP3ES, 1989), 58-99.

12 Ummi Sumbulah, “Islam Jawa dan Akulturasi Budaya: Karakteristik,
Variasi dan Ketaatan Ekspresif” dalam Jurnal el-Harakah edisi Vol. 14, No. 1,
Januari-Juni 2012, 51.



merupakan bentuk kemusyrikan. Tidak sedikit pula orang
Jawa yang meninggalkan budaya sesajen karna mengganggap
pemberian sesajen merupakan tindakan yang bertentangan
terhadap ajaran Islam itu sendiri. Salah satu cendekiawan
Nahdlatul Ulama KH Ma’ruf Khozin menjelaskan jika
berdasar hasil beberapa kali Batsul Masa’il (pembahasan
masalah sosial keagamaan yang menjadi tradisi santri dan
kyai) di PWNU yang berkaitan dengan tradisi, salah satunya
sesajen,  para musyawirin (peserta musyawarah)  selalu
memberi perincian dari kitab Fathul Mu’in yang bersumber
dari kitab Tuhfah Ibnu Hajar'13

(ub) ; ‘\ L uw_ub-. <->.,,s.w.~. n.é;u ,J-\.a,.a.x\‘,wub..ur. o
(397 2 /2 »- ‘Ja.‘\ab.c‘) i ,so LJ\.V,J
-

“Barangsiapa menyembelih hewan (atau makanan) sebagai bentuk
mendekatkan diri kepada Allah untuk menghindari petaka dari Jin,
maka tidak haram. Jika bertujuan untuk Jin (bukan karena Allah),
maka haram. Sebab sembelihannya menjadi bangkai. Bahkan jika
bertujuan mendekatkan diri dan ibadah kepada Jin, maka ia telah
berbuat kufur. ” (Syekh Abu Bakar Syatha lanat ath- Thallbln

2397)76 Al i kN y 4
Hubungan dialogis antara Islam=dan b & Jawa

secara praktik _masih, banyak dilakukan di tengah-tengah
masyarakawsusnya mal di wilayah
pedesaan. Hal ini seperti yang terfihat di Desa Karang Jawa,
dimana masyarakatnya banyak yang masih melakukan budaya
sesajen. Mayoritas masyarakat Desa Karang Jawa masuk
dalam kategori Islam tradisional yang masih ketat terhadap
keyakinan dan warisan para leluhur, diantaranya adalah tradisi
sesajen among naluri. Sesajen among naluri merupakan
sesajen yang dibuat pada saat hari-hari tertentu dalam Islam,
misalnya saat menyambut bulan suci Ramadhan dan

menjelang hari besar Islam seperti Hari Raya Idul Fitri dan
Idul Adha. Menurut penuturan Kusno, sesajen among naluri

13 https://www.nu.or.id/amp/nasional/kh-ma’ruf-khozin-jelaskan-hukum-
sesajen-dalam-Islam/diakses pada 31 Maret 2022.
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https://www.nu.or.id/amp/nasional/kh-ma’ruf-khozin-jelaskan-hukum-sesajen-dalam-Islam/diakses

diperuntukkan kepada roh-roh keluarga mereka yang telah
meninggal dunia. Sesajen ini dilakukan karena masyarakat
menganggap bahwa roh itu akan pulang kerumah pada saat
hari-hari  sakral tersebut. Dalam rangka menyambut
kembalinya roh-roh itu, maka kemudian masyarakat Desa
Karang Jawa membuat sesajen among naluri. Selain itu,
sesajen among naluri juga merupakan bentuk penghormatan
mereka yang masih hidup kepada mereka yang telah
meninggal dunia.*

Tradisi among naluri yang masih bertahan di Desa
Karang Jawa hingga saat ini mencerminkan adanya perpaduan
antara agama dan budaya. Budaya dalam hal ini adalah
budaya sesajen among naluri, sedangkan unsur agama terlihat
pada hari-hari sakral yang dipilih dalam memberikan sesajen
among naluri. Perpaduan antara agama dan budaya semacam
ini dalam. teori budaya melahirkan sinkretisme. Sinkretisme
adalah perpaduan atau penyelarasan dua keyakinan atau lebih
yang berbeda. John R Bowen dalam Religios Practice
‘menyatakan bahwa sinkretisme merupakan/ pereamipuran

~antara dua tradisi atau [lebihdan terjadi ketika ‘magyarakat

). mengadepsi sebliah agama barl' dan bertisaha mefbuatnya
tidake-bersinggungan dengan gagasan danspfaktik budaya
lama.®® E enanyang _terda i masyarakat Jawa,
sinkreti&h berca epercayaan atau tradisi
lama dengan unsur-unsur dalam agama Hindu, Budha dan
Islam. Beberapa indikasi terjadinya sinkretisme dapat
ditemukan di banyak kegiatan atau tradisi masyarakat Jawa,
misalnya slametan, mitoni, ngalap berkah, rebo wekasan,
larung sesaji, tingkepan, brokohan, selapanan, peringatan hari
kematian seseorang (nelung dino, mitung dino, matang puluh
dino, nyatus dino, dan nyewu dino), dan masih banyak lagi
tradisi lainnya.

4 Kusno, wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Karang Jawa, 25
November 2021.
1% sutiyono, Poros Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Graha llmu, 2013), 17.
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Pada tradisi sesajen among naluri, juga dapat dilihat
adanya sinkretisme antara budaya Jawa dengan Islam.
Sebagaimana diketahui bahwa sesajen bukanlah ajaran Islam,
melainkan peninggalan agama sebelum Islam. Namun karena
tradisi tersebut telah melekat dalam budaya masyarakat Jawa,
maka hal tersebut tidak dapat serta merta ditinggalkan. Oleh
sebab itu dalam menyambut hari-hari besar Islam di Desa
Karang Jawa, dilaksanakan-lah tradisi sesajen among naluri
ini. Dari sini dapat dilihat bahwa adanya hubungan dialogis
antara agama dan budaya dalam masyarakat Jawa. Masyarakat
Desa Karang Jawa sendiri memiliki beragam perspektif dalam
melihat tradisi sesajen among naluri, ada yang sepakat dan
tetap melaksanakan dan ada yang meninggalkan.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, maka
peneliti tertarik untuk mengelaborasi lebih dalam tentang
bagaimana . perspektif. dan argumentasi masyarakat Desa
Karang Jawa terhadap tradisi among; naluri tersebut. Oleh
sebabwwitu, peneliti mengangkat -judul penelitian yaitu
“TRADISI AMONG NALURI DALAM PERSPEKTIF

"MASYARAKAT JAWA JISLAM DI /DESA/ KARANG

JAWA KECAMATAN ANAKI RATU AJI_KABUPATEN

"EAMPUNGFENGAH?”.

. Fokus dawnelitian’
Fokus dari penelitian ini"yaitu tradisi sesajen pada

masyarakat Jawa. Sedangkan subfokus dalam penelitian ini
yaitu sesajen among naluri yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Karang Jawa Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten
Lampung Tengah.

. Rumusan Masalah

Setelah menetapkan fokus masalah penelitian, maka
peneliti merumuskan rumusan masalah penelitian sebagai
berikut:

1. Bagaimana proses dan makna simbolik dalam tradisi
sesajen among naluri di Desa Karang Jawa?
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2. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi among
naluri di Desa Karang Jawa?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Mengetahui proses dan makna simbolik dalam tradisi
sesajen among naluri di Desa Karang Jawa.
2. Mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi
among naluri di Desa Karang Jawa.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Secara akademis, penelitian ini dapat digunakan sebagai
rujukan untuk mengetahui pandangan masyarakat
terhadap suatu tradisi lokal. Selain itu kegunaan penelitian
ini sebagai hasil dari‘'sebuah penelitian diharapkan dapat
memperkaya khazanah keilmuan dalam kajian tradisi

. lokal, . sl

2. Secara prakfis, Mpenefitian. ini° memberikan / sedikit
gambaran kepada masyarakat DeSa Karaflg® Jawa

"ecamatan_Anak Ratu Aji Kabupaten=l=ampung Tengah

tenw dialogiwwn budaya Jawa.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Suatu penelitian ilmiah diperlukan suatu dukungan
dari hasil-hasil penelitian yang telah ada sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian tersebut. Maka kemudian peneliti
mengidentifikasi beberapa karya ilmiah yang memiliki
relevansi dengan penelitian ini guna dijadikan sebagai bahan
referensi dalam pembahasan penelitian, diantaranya sebagai
berikut.

Kastolani dan Abdullah Yusof dalam jurnal berjudul
“Relasi Islam dan Budaya Lokal: Studi Tentang Tradisi
Nyadran di Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten
Semarang”. Artikel ini merupakan hasil penelitian yang
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dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pandangan
masyarakat, prosesi ritus serta dampak terhadap tradisi
nyadran di Desa Sumogawe Kecamatan Getasan Kabupaten
Semarang. Hasil penelitian ini menujukan bahwa pertama,
pandangan masyarakat memaknai tradisi nyadran merupakan
ungkapan refleksi sosial-keagamaan. Kedua, proses ritus
pelaksanaan nyadran di Desa Sumogawe adalah tiga hari
sebelum menjelang pelaksanaan nyadran, warga Sumogawe
Getasan mengadakan nyekar dan tradisi manganan
(kondangan). Ketiga, dampak tradisi nyadran dapat dirasakan
oleh masyarakat sumogawe tersebut sebagai wujud balas jasa
atas pengorbanan leluhur baik secara material maupun non-
material, hingga menjadi orang yang sukses. Pelestarian
tradisi nyadran merupakan wujud pelestarian budaya
adhiluhung peninggalan nenek moyak, terdapat sejumlah
kearifan dalam prosesi tradisi nyadran yang sangat relevan
dengan konteks kekinian. Lebih dari itu, nyadran menjelma
menjadirajang silaturahmi.

Andik Wahyu Mugoyyidin dalam jurnal berjudul
“Dialektika Islam dan Budaya Lokal Jawa”. Artikel ini
mengelaborasi secara komprehensif persoalan dinamika Islam

‘kultural yang ada, tumbul, dan berkembang di Indonesia,

khususnya yang terkait dialektika antara Islam dan budaya
lokal Jawa. Pemikiran ini_mengacu p: pada kerangka sosiologi
budaya. Penyebaran Islam di Jawa, lebih dominan mengambil
bentuk akulturasi, baik yang bersifat menyerap maupun
dialogis. Kendati ada fluktuasi relasi Islam dengan Budaya
Jawa terutama era abad ke 19-an, namun wajah Islam Jawa
yang akulturatif terlihat dominan dalam hampir setiap ekspresi
keberagamaan masyarakat muslim di wilayah ini, sehingga
toleransi agama-agama menjadi satu watak budaya yang khas
bagi Islam Jawa.

Salman Faris dalam jurnal berjudul “Islam dan
Budaya Lokal (Studi Atas Tradisi Kelslaman Masyarakat
Jawa”. Artikel ini memotret Islam di Jawa dan hal-hal yang
berkaitan dengan proses masuknya budaya Islam ke dalam
budaya Jawa. Hubungan dialogis antara Islam dan budaya
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Jawa dapat dikatakan sebagai dua sisi mata uang yang tidak
terpisahkan, yang secara bersama-sama menentukan nilai
mata uang tersebut. Pada satu sisi, Islam yang datang dan
berkembang di Jawa dipengaruhi oleh kultur atau budaya
Jawa. Sementara pada sisi yang lain budaya Jawa makin
diperkaya oleh khasanah Islam. Relasi antara Islam dengan
budaya Jawa dapat diungkapkan dengan berbagai aspek,
diantaranya adalah interelasi dan akulturasi, dimana keduanya
merupakan proses transformasi ajaran Islam ke dalam budaya
Jawa yang sudah dianut oleh masyarakat Jawa sebelum
masuknya Islam. Interelasi dan akulturasi Islam dapat
berlangsung dengan mudah disebabkan kebudayaan di Jawa
yang bersifat terbuka terhadap hadirnya kebudayaan lain
sehingga budaya Islam dapat berjalan beriringan dengan
budaya yang sudah dianut oleh penduduk di Jawa sebelum
datangnya. Islam. Keterkaitan-antara tradisi dan budaya Jawa
sangat terkait dengan ajaran-ajaran Islam terutama dalam
bidang agidah dan syariah atau hukum Islam. .

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, jerbédaan
~ penelitian Kastolani dan Abdullah Yusof dengan pénelitian ini
» adalah terletak pada objek penelitian, dimana objek4penelitian
sebelumnya “yaitu pada tradisi nyadran,.sedangkan objek
penelitian Jni adalah,sesajensamongnaluri. Sedangkan pada
penelitian Andik Wahyu Mugoyyidin dan Salman Faris lebih
fokus pada sisi historis terjadTnya hubungan dialogis Islam
dan budaya Jawa, berbeda dengan penelitian ini yang
mengelaborasi perkembangan hubungan dialogis tersebut saat
ini pada tradisi sesajen. Pada penelitian sebelumnya tidak
membahas tentang hubungan dialogis antara Islam dan budaya
Jawa dalam bentuk tradisi sesajen among naluri. Kemudian
dalam penelitian ini juga ditambahkan persepktif masyarakat
dalam melihat tradisi sesajen among naluri. Istilah sesajen
among naluri pada masyarakat Jawa di Desa Karang Jawa ini
juga menjadi pembeda antara penelitian ini dan penelitian
sebelumnya.



14

H. Metode Penelitian

Suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui dan

memahami serta memecahkan suatu permasalahan. Oleh
karena itu sebelum penelitian berlangsung harus ditetapkan
terlebih dahulu metode penelitian yang akan dipergunakan.
Sehingga dalam penyelesaian dan pelaksanaan, peneliti dapat
berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif.
Untuk mengetahui lebih lanjut, maka langkah-langkah yang
dipergunakan dalam penelitian ini ada beberapa macam yang
akan dijelaskan sebagai berikut.

1.

Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Maksudnya ialah data yang dikumpulkan itu berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka- angka. Selain itu, semua
yang /dikumpulkan  berkemungkinan, .menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. Menurut Zainal Arifin,
penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang
dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi

\“objektif di. lapanganstafipa, a‘,d:anya manipulasi, serta“jenis

\  datayang dikumpuilkan‘terutama data kualitatif.

“Metode kualitatif ~_diglnakang#®" untuk
mengungkapkansdaya deskriptif dari informasi tentang

apa W Iakukarp mereka alami
terhadap fokus penelitian. Penelitian kualitatif memiliki

karakteristik antara lain: ilmiah, manusia sebagai
instrument, menggunakan metode kualitatif, analisis data
secara induktif, deskriptif, lebih mementingkan proses
dari pada hasil, adanya fokus, adanya kriteria untuk
keabsahan data, desain penelitian bersifat sementara, dan
hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.
Penelitian kualitatif dianggap sangat tepat untuk
mengelaborasi penelitian tentang “Perspektif Masyarakat
Jawa Islam Terhadap Among Naluri Di Desa Karang
Jawa Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten Lampung
Tengah”.
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Penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif
bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau
karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat.
Sehingga pendekatan penelitian  deskriptif, yaitu
penelitian yang data-datanya berupa kata-kata (bukan
angka-angka) yang berasal dari wawancara, catatan
laporan, dokumen, dan lain-lain, atau penelitian yang di
dalamnya mengutamakan untuk pendeskripsian secara
analisis sesuatu peristiwa atau proses sebagaimana
adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh
makna yang mendalam dari proses tersebut. Dalam
konteks penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk
menggambarkan tentang “Perspektif Masyarakat Jawa
Islam Terhadap Among Naluri Di Desa Karang Jawa
Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten Lampung Tengah”.

2. Sumber Data

Adapun data yang diperoleh dibedakan menjadi

dua jenis, yaitu,data primer, dan data sekunder.

a. Dataprimerlh = @ i
Data primer merupakan< data utama yang
langsung dikumpulkan oleh™ peneliti®*dari sumber-
s terkait.'® Data pri dalam penelitin ini
% yang angsung dari lokasi
penelitian, dengan observasi, dokumentasi, dan
wawancara dengan sesepuh desa, kepala desa, tokoh
masyarakat, dan tokoh agama Desa Karang Jawa

Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten Lampung
Tengah.

b. Data Sekunder

16 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 38.
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Data sekunder adalah data pendukung dapat
berupa referensi yang secara tidak langsung berkaitan
dengan judul penelitian ini.'’ Data sekunder dalam
penelitian ini berupa bahan kepustakaan, seperti buku-
buku, jurnal, maupun artikel yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu tentang sinkretisme antara budaya
Jawa dan Islam.

Tahap-tahap Penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi empat tahap, yaitu

tahap pengumpulan data, tahap penyajian data, tahap
analisis data, dan tahap penarikan kesimpulan. Tahap-
tahap tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

Tahap Pengumpulan Data
Observasi

Observasi - adalah _proses ; pencatatan dan
pengamatan secara sistematis mengenai gejala-gejala
yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis observasi non partisipan, dimana
peneliti tidakmikut sertapdalam proses pelaksanaan
tradisi “among, ‘nalufi. 'di Desa Karang Jawa.
Selanjutnya penelliti akan melakukan‘observasifsecara

“fangsung, -yakni dengan _mengamati~dan melihat

IanWarakat D ng Jawa saat
melaksana esajena naluri.

Wawancara

Teknik wawancara merupakan salah satu cara
mengumpulkan data dalam suatu  penelitian.
Wawancara (interview) dapat diartikan sebagai cara
yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi
(data) dari responden dengan cara bertanya langsung
secara bertatap muka (face to face)."® Penelitian ini
menggunakan jenis wawancara tidak terstruktur,
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman

3.
a.
1)
2)
7 1bid, 6.

18 Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2013), 69.
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wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.

Pada tahap wawancara, peneliti terlebih
dahulu menentukan informan sebagai sumber dari
data-data penelitian. Untuk pengambilan informan
yang tepat dalam penelitian, peneliti harus menyeleksi
individu-individu  (informan) yang ahli atau
setidaknya banyak mengetahui tentang persoalan yang
berkaitan dengan penelitian, terutama ketika peneliti
akan menentukan informan pangkal (key person) yang
akan menjadi pembuka pintu dalam proses
pengumpulan data.*®

Penarikan -informan dalam penelitian ini
ditentukan dengan teknik snowball sampling, yaitu
dengan memulai mencari data dengan jumlah yang
kecil (dimulai dari informan kunci) kemudian meluas
kepada informan yang,diarahkan dari informangKunci
yang. akhirnya ‘jurilahy informan akan “bertambah
banyak seperti bola salju yang menggelindifig'makin
lama makin besar. Dalam penelitian«inifyang menjadi
i n kunci vyaitu s desa atau tokoh
%esa Kar%g melaluinya pula
akan diarahkan kepada orang-orang yang akan
menjadi informan-informan berikutnya. Validitas data
dalam teknik snowball ini tidak ditentukan dari
banyaknya jumlah informan melainkan kualitas data
yang diperoleh, oleh karena itu peneliti dapat
menghentikan wawancara dengan informan Kketika
peneliti yakin bahwa data yang didapat telah valid.

19 1bid, 72.
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Tabel.1.1 Daftar Informan

No Jenis Informan Indikator

1.

2.

Nama Informan
Informan Kunci
1. Kusno

Informan Utama
1. Warhan

Informan Tambahan  Orang yang dapat

AlA

memberikan
1.:.Deni

Orang yang mengetahui dan

memiliki berbagai informasi
yang berkaitan dengan
penelitian

Masyarakat desa yang

melaksanakan sesaji among 2.
Bari

naluri 3.
Kasrun

4,
Kemis

5.
Misno

6.
Kasidan

B

informasi tambahan

Dokum*si

Dokumentasi merupakan
salah satu teknik pengumpulan data
yang tidak langsung dan ditunjukan
kepada subjek penelitian. Dokumen
yang diteliti dapat berupa berbagai
macam, tidak hanya dokumen resmi.
Dokumen dapat dibedakan menjadi
dokumen primer, jika langsung
ditulis orang yang langsung
mengalami peristiwa, dan dokumen
sekunder jika peristiwa dilaporkan
kepada orang lain yang selanjutnya
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ditulis orang ini. Dokumen dapat
berupa buku harian, surat pribadi,
laporan, notulen rapat, catatan kasus,
pekerjaan sosial, dan dokumen
lainnya. Dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan sebagai
bukti validitas dari penelitian.

Tahap Penyajian Data

Peneliti menggunakan
metode induktif dalam menyajikan
data yang diperoleh yaitu dengan
membedah persoalan secara khusus
baru kemudian sampai kepada
kesimpulan secara umum.

Tahap Analisis Data
Analisa data adalah proses

_mengorganisasikan m dan

mehgurutkan  data < kedalam pola,

“kategori, dan satuan uraién*’dasar

sehingga dapat ditemuKan tema dan
kedalam kategori, dan satuan
urai*‘ sehingga  dapat
ditemukan tema dan  dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti
yang disarankan oleh data.”® Setelah
data terkumpul lalu dianalisis secara
urut untuk mencari, menemukan,
dan kemudian menyusun data yang
telah terkumpul dengan

memnggunakan beberapa tahap
yaitu:

20 |_exy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda

Karya, 2001), 103.
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1) Reduksi Data (Reduction Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang
tidak perlu. Dengan itu peneliti menjadi lebih mudah
memahami karena data yang ditemukan telah
direduksi sehingga mampu memberikan gambaran
yang jelas dan mudah untuk melakukan tahapan
selanjutnya.

2) Tahap Penyajian Data

Penyajian data atau data display, penyajian
data dalam bentuk teks naratif, yang didasarkan pada
pertimbangan bahwa setiap data yang muncul selalu
berkaitan dengan data yang lain.** Setiap data harus
bisa. dipahami, dan tidak lepas ‘dari sumbenrya
sehingga: dapat . digunakan; = untuk mengambil
kesimpulan.

3) Tahap Verifikasi Data ;
Verifikasi \dalam “analisis dafa merupakan

el penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal® masih

bersifat .sémentara dan.akan. berubah bila tidak
ditw-bukti kWukung. Setelah
data yang dikumpulkan™ diolah, maka tahapan
selanjutnya  yaitu data tersebut di analisis
menggunakan metode induktif, yaitu berawal dari

fakta-fakta yang sifathya khusus menuju pada
generalisasi secara umum.

d. Tahap Penarikan Kesimpulan

Pada tahap kesimpulan yang dilakukan adalah

memberi kesimpulan, terhadap analisis atau penafsiran
data dan evaluasi kegiatan yang mencakup pencarian

2L Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2012), 172.
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makna serta pemberian penjelasan dari data yang telah
diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian ini mengarahkan
pada suatu jawaban atas rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian berdasarkan analisis pada teori yang
digunakan di BAB II, sehingga akan menjawab rumusan
masalah dari penelitian tentang “Perspektif Masyarakat
Jawa Islam Terhadap Among Naluri Di Desa Karang
Jawa Kecamatan Anak Ratu Aji Kabupaten Lampung

Tengah”.

I. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
BAB I:

Bab ini merupakan pengantar
penelitian. Beberapa bagian yang

terdapat di bab ini diantaranya
adalah latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah

penelitian, fokus dan smsubifokus

) penelitian, _tujuan < dan manfaat

BAB III:

* penelitian, serta mietodologi
penelitian. ——

Bab.ini kan landasan teori
teori%digunakan dalam
penelitian. Penelitian ini

menggunakan teori Clifford Geertz
tentang agama Jawa, dimana teori
tersebut relevan dan representatif
dengan pembahasan penelitian.

Bab ini merupakan data penelitian.
Pada Bab ini akan disajikan data
mengenai objek penelitian yaitu Desa
Karang Jawa. Kemudian bagian
selanjutnya akan menjelaskan tentang
tradisi sesajen among naluri di Desa
Karang Jawa.
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BAB IV:

BAB V:

Bab ini merupakan analisa data
penelitian. Pada bab ini berisi tentang
tradisi sesajen among naluri yang
dianalisa menggunakan teori Clifford
Geertz pada BAB Il. Analisis yang
dilakukan dalam bab ini dilakukan
untuk menjawab masalah penelitan
yang diajukan dalam penelitian ini.
Bab ini merupakan hasil akhir dari
penelitian. Pada bab ini berisi tentang
kesimpulan dan rekomendasi.
Kesimpulan ~ menyajikan  secara
komprehensif hasil temuan penelitian
yang berkaitan dengan masalah
penelitian.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan, elaborasi, dan analisa
terhadap data-data penelitian, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut.

1. Tradisi among naluri yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Karang Jawa di dalamnya memiliki makna simbolik.
Sesajen among naluri dimaknai secara simbolik karena
terdapat mitos. Mitos tersebut berupa keyakinan akan
kembalinya roh atau arwah pada saat menjelang bulan
Ramadhan dan menjelang hari Raya Idul Fitri dan hari
Raya Idul Adha ketempat tinggalnya. Dalam rangka
menghormati dan menyambut kembalinya roh-roh
tersebut kerumah, maka dibuatlah sesajen among naluri.
Komponen-kemponen yang. ada pada sesajen among
naluri diantaranya-adalah bunga-bungaan, buah-buahan,
daun-daunan (daun tertentu), .makanan (seperti nasi dan
ayam), minuman (seperti kopi dan teh), rokok, .dan
kemenyan. Semua komponen tersebut terlihat biasa dalam

N kehidupan sehari-hari. Namun saat ia digunakan/sebagai
%, satu=kesatuan dalam membentuk sesajen ameng naluri,
maka- komponen tersebut menjadi hal=yang sakral dan

simboli rena»memiliki ertentu didalamnya.
Keselur t mitos, al, dan simbol tersebut
yang membentuk makna simbolik tradisi sesajen among
naluri.

2. Masyarakat desa Karang Jawa memiliki beragam
perspektif ternadap tradisi among naluri. Perspektif yang
beragam dari masyarakat Desa Karang Jawa terhadap
tradisi among naluri menghasilkan pemaknaan, sikap, dan
tindakan yang juga berbeda. Sebagian memilih untuk
tetap melestarikan budaya among naluri dan sebagian
yang lain memilih untuk tidak melakukannya. Akan
tetapi, terlepas dari hal tersebut, masyarakat Desa Karang
Jawa tetap hidup berdampingan dan saling menghormati
terhadap apa yang mereka yakini masing-masing tanpa
saling mengganggu antara satu dengan yang lain.

89



B. Rekomendasi
Adapun saran yang peneliti berikan terhadap tradisi
among naluri adalah:

1. Bagi masyarakat Desa Karang Jawa, agar dapat dijadikan
wawasan dan pengetahuan bahwa tradisi sesajen among
naluri ini merupakan warisan peninggalan nenek moyang
yang perlu dilestarikan dan dipertahankan. Kemudian
kepada para orangtua dan sesepuh desa yang masih
melaksanakan untuk senantiasa mengajarkan dan
memberi pemahaman kepada generasi muda Desa Karang
Jawa tentang tradisi among naluri agar mereka paham
dengan makna dalam tradisi ini.

2. Bagi penelitian yang akan datang, hasil dari penelitian
diharapkan dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan
penelitian-penelitian selanjutnya, dengan menggunakan
pendekatan-pendekatan yang serupa atau menggunakan
pendekatan yang lain.

AN
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